Jurnal Analis Kesehatan Sains Volume 9 Nomor 2, Desember 2022
p ISSN 2302-3635 e ISSN 2407-8972

UJI EFEK ANTIBAKTERI PERASAAN BUAH LABU SIAM (Sechium edule)
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus

Sita Anisa Rosid
Jurusan Analis kesehatan, Poltekkes Kemenkes Surabaya; sitaanisarosyd19 @gmail.com
Pestariati
Jurusan Analis kesehatan, Poltekkes Kemenkes Surabaya; pestariati@yahoo.com
Anita Dwi Anggraini
Jurusan Analis kesehatan, Poltekkes Kemenkes Surabaya; anita.anggraini40@yahoo.com

ABSTRACT

Impetigo, a contagious skin disease affects children aged 2-5 years around the world. The main cause of
impetigo is Staphylococcus aureus bacteria. Staphylococcus aureus, part of the normalhuman flora, can cause
serious infections. Chayote (Sechiumedule), a fruit that canbe usedas herbal medicine. Chayote contains
antibacterial compounds in the form of flavonoids, polyphenols andsaponins. The purpose ofthestudy was to
determine theantibacterial effect of chayote (Sechium edule) onthe growth of Staphylococcus aureus bacteria.
The experimental research was carried outfrom Decemberto June 2019 atthe Health Analyst Department of the
Health Polytechnic of the Ministry of Health Surabaya. Testingthedisk diffusion method. The te st material
used was chayote juice (Sechium edule) with concentrations of 25%, 50%, 75% and 100%. Blank disks were
immersed in this concentration for 60 minutes, placed on Mueller Hinton Agar media which had been inoculated
with Staphylococcus aureus bacteria. The results ofthe study of the Inhibitory Level of the Chayotefruit juiceat
a concentration of50% with an average diameter of 8 mm of the inhibition zone. Results of Minimum Killing
Rate of chayote (Sechium edule) juice against Staphylococcus aureus bacteria did not have a concentration that
was able to kill Staphylococus aureus bacteria. Data analysiswas carried out using the Kruskal Walis test
because the data were normally distributed and heterogeneous.
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ABSTRAK

Impetigo, penyakit kulit menular menyerang anak-anak usia 2-5 tahun di seluruh dunia. Penyebab utama
impetigo adalah bakteri Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus, bagian dari floranormal manusia, dapat
menyebabkan infeksi serius. Buah labusiam (Sechiumedule), buah yangdapatdimanfaatkan sebagai obat
herbal. Buah labu siam mengandung senyawa antibakteri berupa flavonoid, polifenol dan saponin. Tujuan
penelitian mengetahui adanya efek antibakteribuah labu siam (Sechiumedule) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Penelitian bersifat eksperimental dila ksanakan pada bulan Desember sampai Juni 2019
di Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Surabaya. Pengujian metode difusi disk. Bahan uji yang
digunakan perasan buah labu siam (Sechium edule) konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. Blank disk
direndam dalam konsentrasi tersebut selama 60 menit, diletakkan pada media Mueller Hinton Agaryang telah
diinokulasikan bakteri Staphylococcus aureus. Hasil penelitian Kadar Hambat Minumum perasan buah labu
siam padakonsentrasi 50% dengan diameter rata-rata zona hambat 8 mm. Hasil Kadar Bunuh Minimum perasan
buahlabusiam (Sechiumedule) terhadap bakteri Staphylococcus aureus tidak terdapat konsentrasi yang mampu
membunuh bakteri Staphylococus aureus. Analisa data dila kukan dengan uji Kruskal Walis karena data
berdistribusinormal dan heterogen.

Kata kunci : Impetigo; Perasan buah labu siam; Staphylococus aureus; Difusi disk

839 Website: hitp://journal.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/ANKES
Email : analiskesehatan18a@yahoo.co.id



http://journal.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/ANKES
mailto:analiskesehatan18a@yahoo.co.id
mailto:pestariati@yahoo.com

Jurnal Analis Kesehatan Sains Volume 9 Nomor 2, Desember 2022
p ISSN 2302-3635 e ISSN 2407-8972

PENDAHULUAN

Impetigo adalah penyakit kulit yang sangat menular danmenyebar dengan mudah dari orang ke orang
melaluihidungatau kontak kulit ke kulit 2. Impetigo adalah salahsatu infeksi kulit palingumum pada anak-
anak diseluruhdunia ®®. Infeksiini lebih sering menular pada anak-anak usia 2 hingga 5 tahun. Tetapi tidak
menutup kemungkinan orang-orang dari sega la usia dapat terinfeksi 3.

Impetigo biasanya disebabkan bakteri yang memasukitubuh melaluiluka dikulit, seperti goresan, luka
dingin, gigitan serangga atau bercak eksim 2. Penyebab impetigo pada dasarnya oleh Staphylococcus aureus
dan Streptococcus pyogenes ¥, Namun, hasil penelitian (Zitds & Mészaros, 2016) bahwa prevalensi
Staphylococcus aureus data dari Departemen Dermatologi Rumah Sakit Anak Heim P4l Budapest, lebih dari
70% kasus disebabkan oleh Staphylococcus aureus, 20-25% disebabkan oleh infeksi campuran dari
Staphylococcus aureus dan streptococcus dan 5-10% kasus hanya disebabkan oleh streptococcus.

Kasus secara global terdapat lebih dari 162 juta anak menderita impetigo pada suatu waktu ), kebanyakan
darimereka darinegara-negara berpenghasilan rendah dan menengah karena kehadiran beberapa faktor
predisposisi seperti iklim tropis atau subtropis, kepadatan penduduk dan kebersinanyangburuk . Pada kasus
di Indonesia khususnyakota Manado (Prof, Manado, & Suling, 2016) pada penelitiannya mengenai pioderma
padaanak di RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado periode tahun 2013-2015 menyatakan jumlah pasien kasus
baru pioderma pada anak sebanyak 114 kasus, dengan terbanyak pada jenis kelamin laki-laki, kelompok umur 1-
4 tahun, dengan penyebab dominan bakteri Staphylococcus aureus.

Staphylococcus aureus sebagai satu-satunya pathogendarigenusnya S. aureus memiliki potensi untuk
menyebabkan infeksi serius salah satunya impetigo. Staphylococcus aureus adalah bagian dari flora normal
manusia, 50% orang sehatterdapat Staphylococcus aureus (8). Pathogenini memproduksi koagulase yang
mengkatalisis perubahan fibrinogen menjadi fibrin dan dapat membantu organisme ini untuk membentuk koloni
yangkuat. Selain itu pathogen ini memproduksi enzim litik ekstraseluler (misalnya lipase) yang dapat memecah
jaringaninangdanmembantuinvasi (. Lebih darisepertiga populasi umum secara asimtomatis dijajahdengan
Staphylococcus aureus baik secara sementara atau persisten, paling sering di hidung, tenggorokan, dan
perineum @, Dinyatakan pathogen serius, penelitian (Triana, 2014) Staphylococcus aureus sebanyak 93.4%
resisten terhadap ampicillin, dimana 86.7% sampel berasal dari rumah sakit dan 6.7% sampel non-rumah sakit.

Saat initanaman obat telahmenjadi sumber produk alamiyangsangat berharga dan tidak terpisahkan
dengan kesehatan manusia juga memiliki potensi yang besar dalam memproduksi obat baru. Telah banyak daya
tarik terhadap aktivitas antibakteri pada buah-buahan. Sebagaisalah satu contoh buah labu siam. Labu siam
(Sechiumedule) merupakan sayuran buah yang menyehatkan, murah, mudah didapatkan dan enak rasanya. Labu
siam mengandung getah serta zat-zat seperti protein. Selain itu labu siam juga mengandungbin, lemak, kalsium,
fosfor, besi, vitamin A,B,C, albuminoid, dankaya akan kalsium. Dr. Setiawan Dalimartha (2015) dalam
penelitiannyamenyatakan bahwa, daging buah labu siam mengandung 90% air, 7,5% karbohidrat, 1% protein,
0,6% serat, 0,2%abu, 0,1% lemak, kurang lebih 20 mgkalsium, 25 mg fosfor, 100 gkalium, 0,3 mg zat besi, 2
g natrium, saponin, alkaloid, tannin, dan beberapa zat obatlainnya Y. Pada penelitian (Mukminin & Lukiati,
n.d, 2015) menunjukkan juga identifikasi senyawa perasan buah labu siam melaluiujiskrining fitokimia dan
KLT menyatakan bahwa perasan buah labu siam mengandung flavonoid dan polifenol.

Berdasarkan penelitianyang telah dilakukan pemberian perasan buah labu siam bersamaan dengan high fat
diet dapat menghambat peningkatan kadar kolesterol total, trigliserida, LDL dan penurunan kadar HDL.
Kandungan flavonoid pada labu siam mampumenurunkankadar kolesterol total dengan cara menghambat
absorbsi kolesterol dalam usus dan dapat meningkatkan reaksi pembentukanasam empedu dari kolesteroluntuk
diekskresikan melaluifeses. Selain itu flavonoid dapat meningkatkan aktivitas lipoprotein lipase yang dapat
berpengaruh terhadap kadar trigliserida serum dan dapat menurunkan kolesterol LDL yaitu melalui
penghambatan enzim sintesis kolesterol yang dapat meningkatkan aktivitas pembentukan reseptor kolesterol
LDL di hati. Komponen flavonoid juga berpengaruh dalam meningkatkan kadar HDL ©%. Masyarakat umum
juga memanfaatkan buah labu siam sebagai obat dalam bentuk perasan untuk menurunkan kadar glukosa darah
dan menurunkan hiperglikemia 2. Daripenelitian yangtelah dilakukan dapatdilihatbahwa buah labu siam
juga mengandung senyawa antibakteri. Senyawa antibakteri dapat menghambat atau membunuh bakteri,
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sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai efek antibakteri perasanbuah labusiam (Sechiumedule) tethadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

METODE

Jenis penelitian yangdigunakan adalah penelitianeksperimental dengan menggunakan rancangan
penelitian posttest only control group design. Bahan ujiyang digunakandalam penelitianiniadalah buah labu
siam yang diperoleh dari pasar “Mangga Dua” Surabaya, dengan karakteristik mengkal, segar, tidak berlubang,
panjangbuah+12 cmdan buah berwarna hijau. Buah labu siam di cucibersih denganaquadest steril, kemudian
dihaluskandengan blender dandisaring dengankasa steril untuk diambil perasannya. Perasan buah labu siam
kemudiandilakukan pengenceran 25%, 50%, 75%, 100%, kontrol negatif dan kontrol positif.

Media yang digunakan adalah Mueller Hinton Agar sebagai media pengujian, erythromycin sebagai
kontrol positif danaquadeststeril sebagai kontrol negatif. Danreagen yangdigunakan dalam penelitian ini
adalah Pz steril, BaCl,, H,SO4, Aquadest. Metode pengujian yang dilakukan adalah metode difusi disk yaitu
merendam blank disk padaperasan buah labu siam dalam konsentrasi tertentu, kemudian meletakkan disk pada
media yangtelah diinokulasikan bakteri Staphylococcus aureus. Mengamatizona hambat yang terbentuk dan
kadar bunuhminimum terhadap variasi konsentrasi yang dibuat. Analisa data darihasil penelitian disajikan
dalam bentuk tabel secara kuantitatif untuk mengamati rata-rata zona hambat dan melihat pertumbuhan koloni
pada media. Rata-rata zona hambat yang terbentuk diuji normalitas data yaitu uji Kolmogorov-Sminorv.

HASIL

Setelah dilakukan penelitian tentang uji efek antibateri perasanbuah labu siam (Sechiumedule) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang menggunakan metode difusi disk dengankonsentrasi 25%,
50%, 75% dan 100% dan dilakukan pengujian dengan replikasi sebanyak 5, maka didapatkan hasil sebagai
berikut.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan pemberian perasan buah labu terhadap bakteri Staphylococcus aureus

No Perlakuan Konsentrasi Perasan Labu Siam Rata-rata
1 2 3 4 5
1 Kontrol 0 0 0 0 0 0
Negatif (-)
2 | KontrolPositif | 23mm 23mm 23mm 23mm 23mm 23mm
*)

3 25% 0 0 0 0 0 0

4 50% 8mm 7.9mm 8mm 8.1mm 8mm 8mm
5 75% 9Imm 8.9mm 9.1mm 9mm 9mm 9mm
6 100% 10mm 10.1mm 10mm 10.2mm 10.1mm 10.08mm

Keterangan :

1. KontrolPositif : Erythromycin
2. KontrolNegatif : Blank Disk

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perasan buah labu siam dengan konsentrasi 50%, 75% dan 100% dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang menunjukkanadanya zonahambat pada sekitar
blank disk. Sedangkan pada konsentrasi 25% tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus yang menunjukkan tidak adanya zona hambat yang terbentuk. Pada konsentrasi 50%zona hambat yang
terbentuk rata-rata berdiameter 8mm, pada konsentrasi 75% zona hambatyang terbentuk rata-rata berdiameter 9
mm dan padakonsentrasi 100% zona hambatyang terbentuk rata-rata 10,08 mm. Hal ini dapat diperkuat dengan
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hasilkontrol positif (+) yang menggunakan antibiotik dimana zona hambat yang terbentuk rata-rata bersiameter
23 mm, sedangkan pada kontrol negatif (-) yanghanya menggunakanblank disk steril tidak terbentuk zona
hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Tabel 2. Hasil kadar bunuh minimum perasan buah labu siam terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aueus.

No Perlakuan Pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

1 | 2 | 3 | 4 | 5
1 Kontrol Negatif (-)
2 Kontrol Positif (+)
3 25% () () ) () ()
4 50% () () () () ()
5 75% ) () () () ()
6 100% () @) @) () @)

Keterangan :

Positif (+) : Tidak terdapat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada media Mueller Hinton Agar (MHA)
Negatif (-) : Terdapatpertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada media Mueller Hinton Agar (MHA)

PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan uji eksperimental laboratorium untuk mengetahui adanya efek aktivitas
antibakteri dari perasanbuah labu siam (Sechium edule) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Penelitian inidilakukan dengan cara membiakkan bakteri Staphylococcus aureus dalam media Muller-Hinton
Agar (MHA) disertai dengan peletakan blank disk yang sudah direndam selama 60 menit. Peletakan blank disk
yangdirendam padaperasan buah labu siam konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%, peletakan blank disk yang
direndam dalam antibakteri erythromycin 32 pg/mlsebagaikontrol positif, serta peletakan blank disk yang
direndam dalam akuades steril sebagai kontrol negatif, lalu diinkubasi selama 1x24 jam.

Dari hasil uji pada konsentrasi perasan buah labu siam sebesar 25%, 50%, 75% dan 100% dengan
pengujianreplikasisebanyak 5 kali. Berdasarkan pengujian metode difusi disk didapatkan hasilkontrol positif
antibiotik erythromycin membentuk zona hambat dan kontrol negatif tidak membentuk zona hambat
Staphylococcus aureu. Konsentrasi perasan buah labu siam (Sechiumedule) sebesar 50%dari 5 replikasihanya
adaduayangmembentuk zona hambat sekitar blank disk pada media Mueller Hinton Agar. Pada konsentrasi
75% dan 100%sebanyak 5 kali replikasimampu membentuk zonahambat sekitar blank disk pada media
Mueller Hinton Agar. Pada konsentrasi 25% perasan buah labu siam dalam blank disk tidak membentuk zona
hambat sama sekali yang berarti pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus sama sekali tidak terhambat.

Halinimenunjukkan bahwa konsentrasi perasan buah labu siam 50% merupakan Kadar Hambat Minimum
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Rata-rata zona hambat yang didapat dari perasan buah labu siam
50% sebesar 8 mm, 75%rata rata zonahambatyang terbentuk berdiameter 9 mmdan pada konsentrasi 100%
rata-rata zonahambatyang terbentuk berdiameter 10,08 mm. Sedangkan kontrol positif erythromycinrata rata
zona hambat yang terbentuk berdiameter 23 mm dan kontrol negatif tidak membentuk zona hambat. Davis &
Stout (2009) membagi kekuatan daya antibakteri menjadi empatkategori, yaitu menghambatlemah (<5 mm),
sedang (5-10 mm), kuat (10-20mm), dansangat kuat (>20 mm). Sehingga dari penelitian tersebut dapat
disimpulkanuntuk rata-rata zona hambat pada konsentrasi 50% dan 75% termasuk dalam kategorisedang. Rata-
rata zona hambat pada konsentrasi 100% termasuk dalam kategori kuat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sejalan dengan hasil penelitianyang dilakukanoleh (Mukminin
and Lukiati, 2015) melaluiujiskrining fitokimia menyatakan bahwa perasan labusiam megandung senyawa
flavonoid danpolifenol. Hasil positif golongan senyawa flavonoid ditandai dengan adanya perubahan warna
perasanbuah labusiam dari putihmenjadi kuning kemerahan, setelah penambahan magnesium dan asam klorida
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pekat. Perubahanwarna menjadiwarna merah disebabkan adanya reaksiantara flavonoid dengan magnesium
danasamklorida pekat menghasilkanwarna merah (kompleks garam flavilium) pada golongan senyawa
flavonol, flavonon, flavononol, danxanton. Terbentuknya zona hambat pada penelitian inidikarenakanadanya
kandunganflavonoid, polifenol dan sponin dimana kandungan tersebut mampumembunuh bakteri. Senyawa
flavonoid disintesis oleh tanaman sebagai sistem pertahanan dan dalam responya terhadap infeksi oleh
mikroorganisme, sehingga tidak mengherankan apabila senyawa ini efektif sebagai senyawa antimikroba
terhadap sejumlah mikroorganisme. Flavonoid dapat merusak membrane sel mikroba, polifenol bersifat
bakteriosida dan bakteriostatik dan saponin dapat mengganggu stabilitas membrane sel bakteri dan
menyebabkan lisis . Bakteriosida merupakan bahanyang dapat mematikan bakteri dan bakteriostatik merupakan
bahanyang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri.

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa perasan buah labu siam mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, namun kurang efektif sebagai antibakteri. Kurang efektifnya hasil penelitian inididuga
karena adanya proses tyndalisasi pada bahan uji, seperti pada penelitian (Alpha Cristyananda, Runtuwene, 2014)
yang menyatakan bahwa flavonoid, polifenol dan saponin dapatmengalamipenurunandalam proses lamanya
pemanasan dan suhu. Penelitian inimenggunakan perasan buah labu siam yangdilakukan proses tyndalisasi
yaitu pemanasan padasuhu70-80 °C selama30 menit dan dilakukanberturut-turut selama 3 hari. Hal ini
bertujuanagar perasan buah labusiam yang digunakan benar-benar steril darispora dan sel vegetative. Karena
pemanasan yang dilakukan selama3 harisehingga diduga zat aktif yangada dalam larutanmengalamidegradasi
(kerusakan) sebagian mengakibatkan zat kurang mampu secara efektif menembus dinding sel bakteri
Staphylococcus aureus.

Hasil penelitian juga sejalandengan penelitian yang dilakukan (Muchyar, Pangemananand Supit, 2018)
bahwa perasan buah alpukat mampumenghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan rata-rata
diameterzona hambat 15,55 mm dimana perasan buahalpukat tidak dilakukan proses tyndalisasi. Pada
penelitian Modgil et al, 2004 bahwa perasan labu siam mengandungan polifenol sebesar 5,93 mg, flavonoid
sebesar 0, 95% dan saponin sebesar 1, 65% dalam 100 ml perasan buah labu siam. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa perasan buah labusiam kurang efektif untuk menghambat ataupun membunuh bakteri
Staphylococcus aureus, dikarenakanzona hambat yang terbentuk padaperasan buah labu siam lebih kecil dari
kontrol positif (erythromycin). Erythromycin merupakan pilihan alternatif bagi pasien denganalergi penisilin.
Erythromysin merupakan antibiotik golongan makrolid yang menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara
memblokir disolasi peptidyl t-RNAdariribosom 3.

Pada hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perasan buah labu siam pada konsentrasi 25%, 50%,
75% dan 100%tidak adanya pengaruh terhadap kadar bunuh minimum terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Didukung dengan hasil kandungan gizidalam 100 mlbuahlabusiamyangdila porkan
oleh Direktorat Gizi Departemen Kesehatan yang menyatakan kandungan buah labu siam juga banyak
mengandung karbohidrat, vitamin mineral, protein dan sebagainyayangdiduga mampu digunakan sebagai
bahan makanan bakteri maupun jamur.

Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang dapat menyebabkan infeksi. Patogenitas Staphylococcus
aureus didasarkan pada tingkat produksi enzim dan toksinyang dapat mengganggu aktifitas tubuh selama
proses penyembuhan luka. Salahsatu contohtoksin Staphylococcus aureus yang mengganggu adalah hemolisin.
Toksin inidapatmelisiskan darah dengan merusak hemoglobin, padahal suplay darah dibutuhkan untuk
membentuk jaringan baru karena nutrisiyang diperlukan untuk metabolisme terdapat dalam darah.

KESIMPULAN

Kesimpulan yangdidapatkandari penelitian iniadalah adanyaefek antibakteripada perasan buah labu
siam (Sechiumedule) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, danNilaiKHM (Kadar Hambat
Minimum) pada perasan buah labu siam (Sechium edule) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus au reus
adalah 50% dengan nilairata-rata diameter zona hambat 8 mm. Nilai Kadar Bunuh Minimum (KBM) pada
pengujianiniadalah negatif pada seluruh konsentrasi yang digunakan yaitu 25%, 50%, 75%dan 100%.
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